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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ekonomi yang sedemikian pesat mendorong para investor untuk menanamkan modalnya pada sektor industri, maka semakin meningkat aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Dunia usahapun berlomba untuk meningkatkan produktivitasnya dari barang atau jasa yang dijualnya baik dalam kinerja maupun mutu barang atau jasa yang dihasilkan, hal ini dilakukan selain untuk mempertahankan keberadaannya juga agar mampu bersaing dengan perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa sejenis. 

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan utama untuk mendapatkan laba yang optimal, untuk mendapatkan laba tersebut perusahaan harus dapat menentukan strategi yang tepat agar apa yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai, dengan pengeluaran biaya yang wajar dan dilain pihak dari sudut pelanggan tujuan perusahaan adalah untuk memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pelanggannya.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang jual beli barang ataupun jasa terus berupaya agar penjualan barang atau jasa yang diproduksinya meningkat. Proses ini terjadi terus menerus, hal ini dilakukan guna memenuhi kebutuhan pelanggannya.

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan pelanggannya dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan yang bermutu tinggi dengan harga yang tetap bersaing sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan tersebut untuk mengendalikan operasi perusahaan. Manajemen yang mampu mengendalikan operasi perusahaan secara efektif dan efisien dengan tidak mengabaikan mutu pelayanan kepada konsumen maka akan mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat, sehingga apa yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai.


Sejalan dengan perkembangan pasar, pendapatan suatu perusahaan sangat diperhitungan, mengingat pendapatan sebagai tolok ukur manajemen untuk mengambil keputusan apakah meneruskan usaha atau menghentikan usahanya tersebut.

Agar perusahaan  dapat meningkatkan pendapatan maka harus dibuat perencanaan dan pengendalian yang baik. Perencanaan dan pengendalian pendapatan  harus dilakukan seperti juga perencanaan dan pengendalian yang lain, karena pendapatan merupakan komponen yang menentukan dalam suatu perusahaan. Apabila perusahaan dapat merencanakan dan mengendalikan pendapatan yang baik, maka perusahaan dapat meningkatkan labanya secara maksimal.


Pendapatan suatu perusahaan sering kali mengalami fluktuasi sebagai akibat dari permintaan barang atau permintaan akan jasa pelayanaan sedangkan di sisi lain manajemen berupaya keras untuk terus dapat mengembangkan laba perusahaan sekalipun dalam pelayanan jasa. Dengan semakin banyaknya permintaan dari pelanggan (customer), maka pendapatan perusahaan dari produk yang di jual (baik secara fisik maupun jasa) semakin meningkat, dari pendapatan ini perusahaan dapat membuat selisihnya dengan biaya operasional perusahaan.


Untuk memperoleh laba yang optimal diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang baik berupa anggaran. Laba merupakan selisih lebih antara jumlah pendapatan dalam suatu periode dengan bebab-beban yang terjadi selama periode tersebut, perolehaan laba perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh pendapatan, selain itu faktor lain yang mempengaruhi besarnya laba adalah tarif dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.


Mengingat pentingnya pendapatan bagi suatu perusahaan, maka laba sangat diperhitungkan untuk keputusan manajemen, karena keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri, dalam hal ini dapat diketahui bahwa pendapatan mempunyai pengaruh terhadap peningkatan laba yang diperoleh perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada komponen-komponen dalam laporan laba rugi perusahaan yang saling terkait yang menyatakan adanya hubungan yang erat antara keduanya, karena laba akan timbul jika pendapatan lebih besar di bandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan tersebut. 


PT. Pos Indonesia (Persero) yang bergerak dalam bidang jasa mempunyai tujuan secara umum yaitu untuk meningkatkan laba perusahaanya secara optimal, laba perusahaan diperoleh dari pendapatan-pendapatan perusahaan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Pendapatan perusahaan ini diperoleh dari komponen-komponen pendapatan diantaranya yaitu pendapatan layanan komunikasi, pendapatan keuangan weselpos, pendapatan keuangan giropos, pendapatan layanan keuangan keagenan, pendapatan penjualan benda filateli, pendapatan weselpos instant, pendapatan pemanfaatan aktiva lancar, pendapatan pemanfaatan aktiva tetap, dan komponen dari biaya adalah untuk alokasi biaya diantaranya yaitu biaya pegawai, biaya pemeliharaan, biaya sewa, biaya kiriman, biaya pengadaan, biaya perjalanan dan pengawasan, biaya kesejahteraan, dan biaya pengelolaan aktiva. Pendapatan yang diperoleh perusahaan diusahakan untuk ditingkatkan dari tahun ke tahun, sedangkan untuk biaya yang dikeluarkan diusahakan untuk diminimalisasi. Jika pendapatan yang diperoleh suatu perusahaan tinggi dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan maka perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan (laba) dari kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut, hal ini menggambarkan bahwa pendapatan berbanding lurus terhadap laba perusahaan, sedangkan biaya perusahaan berbanding terbalik dengan pencapaian laba perusahaan.


Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian diperusahaan dan mencoba mengadakan pembahasan dengan judul

“ PENGARUH PENDAPATAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN PADA PT. POS INDONESIA (PERSERO) KANTOR WILAYAH USAHA POS V JABAR – BANTEN “. 

1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pendapatan  pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar-Banten.

2. Bagaimana tingkat perolehan 
laba dari pendapatan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar-Banten.

3. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap  laba perusahaan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar-Banten.

1.3
Maksud dan tujuan penelitian

1.3.1
Maksud penelitian


Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang diperlukan yang berkaitan dengan pengaruh pendapatan terhadap  laba  PT. Pos Indonesia (Persero) kantor wilayah usaha pos V, yang kemudian oleh penulis akan diolah, dianalisis, untuk dijadikan bahan penelitian.

1.3.2
Tujuan penelitian                                                                                                                              


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pendapatan  pada PT. Pos Indonesia (Persero) kanwil Pos V Jabar – Banten.

2. Untuk mengetahui tingkat perolehan laba dari pendapatan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar – Banten.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatan terhadap laba perusahaan pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar – Banten.

1.4
Kegunaan hasil penelitian


Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan

· Dapat berguna bagi perusahaan/pihak manajemen perusahaan yang menjadi objek penelitian, penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat berguna dalam arti memberikan informasi bagi perbaikan dan pengembangan perusahaan.

· Memberikan gambaran yang lebih baik mengenai hasil pendapatan dan  laba perusahaan.

2. Bagi pihak lain

Dapat berguna bagi masyarakat, khususnya lingkungan perguruan tinggi, untuk menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain di masa yang akan datang yang ingin menyusun skripsi dengan topik yang sama khususnya jurusan akuntansi.

1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis


Perkembangan ekonomi yang semakin pesat mendorong setiap perusahaan untuk untuk dapat meningkatkan produktivitasnya dari barang atau jasa yang dijualnya baik dalam kinerja maupun mutu barang atau jasa yang dihasilkan, hal ini dilakukan selain untuk mempertahankan keberadaannya juga agar mampu bersaing dengan perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa sejenis, sebagaimana halnya perusahaan – perusahaan lain , bahwa perusahaan yang dikelola sudah pasti menginginkan perusahaannya agar dapat terus berkembang dan berjalan dengan baik.


Dalam perkembangan dan perjalanannya, tentu saja perusahaan tersebut harus dapat menghadapi persaingan yang ketat antara perusahaan yang sejenis, salah satu cara agar perusahaan dapat bersaing dengan wajar dan sehat antara lain dapat dilihat dari kemampuan manajemen perusahaan untuk menetapkan kebijakan tarif pos dasar dan meningkatkan pendapatannya.


Pengertian pendapatan menurut Soemarso SR dalam buku  “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagi berikut :

“Pendapatan (revenue) adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai kenaikan bruto dalam modal yang berasal dari barang dan jasa yang dijual“.

(2002;58)


Agar dapat meningkatkan pendapatan maka harus dibuat perencanaan dan pengendalian yang baik. Perencanaan dan pengendalian pendapatan  harus dilakukan seperti juga perencanaan dan pengendalian yang lain, karena pendapatan merupakan komponen yang menentukan dalam suatu perusahaan. Apabila perusahaan dapat merencanakan dan mengendalikan pendapatan yang baik, maka perusahaan dapat meningkatkan labanya secara maksimal.


Adapun pengertian laba  menurut Al Haryono Jusup  dalam buku “Dasar–dasar Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“ Laba adalah selisih lebih antara pendapatan dengan biaya “

(2000;24)

Sedangkan pengertian laba menurut  Henry Simamora dalam buku “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” adalah sebagai berikut :

“Laba adalah perbedaan pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih.”

(2000;25)


Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh antara pendapatan dalam meningkatkan laba perusahaan.Dalam hal ini dapat dilihat pada laporan laba rugi perusahaan yang menyatakan adanya hubungan yang erat mengenai pendapatan terhadap laba perusahaan, karena dalam hal ini laba akan timbul jika pendapatan lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.


Adapun pengertian biaya menurut Al haryono Jusup dalam buku “Dasar-dasar Akuntansi“ adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah harga pokok barang yang dijual dan jasa-jasa yang dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan.”
(2001;24)

Faktor utama dalam menentukan besar kecilnya  laba adalah pendapatan dan biaya dimana besar kecilnya laba merupakan indikator dalam berhasil atau tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaan, dalam hal ini yaitu untuk meningkatkan pendapatan perlu diperhatikan berbagai faktor serta pelaksanaan di semua tingkat yang ada dalam perusahaan secara terpadu dan bertanggung jawab.


Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor yang menentuka bagi kelangsungan hidup perusahan itu sendiri.

Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa :

“Taksiran pendapatan dan biaya yang berdampak terhadap laba, dampak terhadap laba ini yang menjadi salah satu pertimbangan manajemen dalam memutuskan berbagai usulan kegiatan dalam proses penyusunan anggaran perusahaan”.

(2001;269)

Dalam pelaksanaannya, perusahaan berusaha untuk menerapkan anggaran secara efektif yaitu berusaha untuk mencapai angka – angka yang telah ditetapkan dalam anggaran sehingga memperkecil selisih – selisih yang akan terjadi.


Dengan asumsi bahwa kondisi dan perencanaan pengendalian terhadap kegiatan penjualan berjalan dengan baik. Penulis akan menguji apakah dengan situasi tersebut perusahaan dapat memaksimalkan laba yang diperolehnya dalam satu periode.


Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas, maka penulis akan merumuskan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai berikut : “Pendapatan mempunyai pengaruh terhadap laba bagi perusahaan”.










1.6  
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil Pos V Jabar-Banten, yang berlokasi di Jalan Pahlawan No. 87 Bandung. Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari tanggal, 17 Mei 2005 sampai dengan Juli 2005. 
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran





Judul Penelitian


PENGARUH PENDAPATAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN PADA PT. POS INDONESIA (PERSERO) KANWIL POS V JABAR-BANTEN





Hipotesis penelitian


Pendapatan mempunyai pengaruh terhadap laba perusahaan





Landasan Teori


Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankan atas penjualan barang atau jasa yang dijual


Laba adalah selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan usaha untuk memperolah pendapatan tersebut selama periode tertentu
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